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PENDAHULUAN

Keuangan berkelanjutan telah menjadi isu penting di dunia saat ini, dan
Perusahaan di Sektor Jasa Keuangan memiliki peran penting dalam mempromosikan
pembangunan berkelanjutan. Hal tersebut telah disadari oleh Regulator (OJK) yang
pada akhirnya mengeluarkan Regulasi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan no 51 tahun
2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan,
Emiten, dan Perusahaan Publik guna memastikan integrasi prinsip keberlanjutan
dalam keuangan adalah pengenalan peraturan dan pedoman

POJK ini merupakan Peraturan yang memberikan kerangka komprehensif
untuk mengintegrasikan Keuangan Berkelanjutan ke dalam operasional Perusahaan
yang bergerak di Sektor Jasa Keuangan. Pada POJK ini mensyaratkan Perusahaan
yang bergerak di Sektor Jasa Keuangan diwajibkan untuk mengadopsi prinsip dan
praktik keberlanjutan dalam kegiatan usahanya baik secara Internal dan/atau
Eksternal. Peraturan tersebut bertujuan untuk mempromosikan pembangunan
berkelanjutan dengan mendorong lembaga keuangan untuk mendukung proyek-
proyek yang bertanggung jawab secara lingkungan dan sosial, sementara pada saat
yang sama mengelola risiko terkait isu-isu keberlanjutan.

ITC Finance sebagai salah satu Perusahaan Pembiayaan juga patut berperan
dalam mensukseskan kegiatan keberlanjutan ini. Dalam menentukan batasan topik
dan isi laporan keberlanjutan, ITC Finance melibatkan pihak manajemen, Penentuan
prioritas topik materialitas mengacu pada prinsip keterlibatan pemangku
kepentingan, konteks berkelanjutan, materialitas, dan kelengkapan.

Adapun untuk menjamin kualitas pelaporan, dilakukan melalui pendekatan
prinsip keseimbangan, komparabilitas, akurasi, ketepatan waktu, kejelasan, dan
keandalan. Semua proses ini dilakukan melalui koordinasi internal Perusahaan. Topik
keberlanjutan yang relevan diidentifikasi berdasarkan karakteristik dan kompleksitas
industri pembiayaan, terutama terkait dengan konsep keuangan berkelanjutan, serta
pengaruhnya terhadap pemangku kepentingan.



Page 2 of 23

STRATEGI BERKELANJUTAN

1. Sejarah Singkat

PT Internusa Tribuana Citra Multifinance (selanjutnya disebut ITC Finance)

merupakan Perusahaan yang bergerak di bidang jasa pembiayaan , yang mulai

aktif beroperasi di awal tahun 2003 dengan memiliki cabang yang tersebar di

beberapa wilayah di Indonesia. ITC Finance berfokus pada bisnis pembiayaan

kendaraan roda dua dan roda empat. Objek pembiayaan ITC Finance adalah

Mobil pribadi, Mobil Niaga dan Sepeda Motor dalam kondisi baru dan/atau

bekas, .

ITC Finance, pertama kali hadir di Industri Pembiayaan, pada tanggal

13 Januari 2003 di kota DKI Jakarta. ITC Finance merupakan Lingkungan

dimana individu - individu yang memiliki kepribadian dinamis dan progresif

yang ingin mengekpresikan gaya hidup modern yang sejalan dengan

perkembangan jaman.

ITC Finance meyakini bahwa Produk yang dimiliki dapat bersaing dengan

Perusahaan Pembiayaan lainnya khususnya dengan Kompetitor yang berada

pada pasar sejenis. Sebagai perusahaan yang bergerak di dunia pembiayaan,

ITC Finance lebih memfokuskan pembiayaan terhadap masyarakat kelas

menengah kebawah yang dimana masyarakat tersebut memiliki keinginan

yang tinggi untuk memiliki suatu impian yang sangat sulit untuk dicapai

oleh masyarakat tersebut, dalam membantu masyarakat dalam memenuhi

kebutuhannya.

Dengan mengajukan permohonan pinjaman kepada ITC Finance,

masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya. Faktor keberhasilan perusahaan

dalam dunia pembiayaan dengan cara fokus kepada pelayanan baik kepada

Calon Debitur dan/atau Debitur ITC Finance.
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2. Strategi Keuangan Berkelanjutan

Sebagai salah satu Perusahaan Pembiayaan yang Terdaftar dan Diawasi

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), maka ITC Finance telah menyusun Laporan

Keuangan Berkelanjutan sesuai dengan Pasal 10 ayat (3) dan ayat (4)

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor. 51/POJK.03/2017. Dalam

penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan untuk tahun 2021,

perusahaan secara langsung melibatkan sehubungan dengan pasal 10 ayat 6,

HR Departemen, untuk Sub Dept TDI (Training Development Institute)dan

bagian Risk Management.

Pelibatan langsung tersebut bertujuan agar seluruh program rencana

tepat sasaran karena disusun oleh masing-masing pihak yang paling

berkompeten dibidangnya. Pelibatan Dept tersebut atas petunjuk dari Dewan

Direksi melalui hasil keputusan penetapan prioritas program Keuangan

Berkelanjutan untuk tahun 2020 sebagai berikut:
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Perusahaan menyadari bahwa sejak memasuki Pandemi Covid 19,

terdapat beberapa rintangan dalam menjalankan Roadmap yang telah disusun

secara komprehensif. Namun, Perusahaan juga memiliki Pemahaman bahwa

Penerapan Keuangan Berkelanjutan merupakan hal yang wajib

diimplementasikan dalam Operasional Perusahaan. Oleh karenanya Perusahaan

berupaya setiap tahunnya menjalankan aksi keuangan berkelanjutan secara

bertahap.
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IKHTISAR KINERJA ASPEK KEBERLANJUTAN

1. Aspek Ekonomi
a) Produk Perusahaan

Produk yang dipasarkan Perusahaan terdiri atas Pembiayaan Mobil/

Sepeda Motor baru dan/atau BMG Sepeda Motor/Mobil. Produk Perusahaan

tersebut dapat disesuaikan dengan suku bunga dan tenor sesuai dengan

kemampuan dan keinginan Calon Debitur.

Untuk Pembiayaan Sepeda motor, Perusahaan melayani Pembiayaan

motor baru terkhusus namun tidak terbatas pada sepeda motor Merek

Honda. Sampai saat ini, layanan tersebut hanya berlaku untuk Kantor

Cabang ITC Finance yang berloasi Di Provinsi Sumatera Utara.

b) Pendapatan dan/atau Penjualan
2020 2021 2022

Rencana
Pembiayaan 269,136.85 319,180.85 383,215.00

Realisasi
Pembiayaan 275,451.67 334,969.73 393,143.34

c) Laba atau Rugi Bersih

2020 2021 2022
Laba/Rugi 2,546.014 6,407.464 21,450.763

2. Aspek Lingkungan

2021 2022 TOTAL %
661,080,106.11 756,035,636.00 1,417,115,742.11 6.70%
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3. Profil Perusahaan
a) Visi, Misi & Nilai

Visi:
Menjadi perusahaan pembiayaan yang memberikan
solusi keuangan terpercaya

Misi:
Menyediakan beragam jasa keuangan yang inovatif,
humanis dan unggul.

NILAI:
S - Sustainability

Mampu berkomitmen untuk selalu memberikan add

value hingga jangka panjang.

T - Agility

Mampu adaptasi, memiliki ketangguhan & berfikiran

terbuka.

A - Accountability

Mampu bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas

& kewajiban.

R - Collaboration

Mampu saling membantu dan melengkapi demi

tujuan Bersama.

S - Trustworthiness

Memiliki sifat yang dapat dipercaya.
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b) Profil Umum

INFORMASI PERUSAHAAN
Nama Perusahaan
Pembiayaan

PT Internusa Tribuana Citra Multifinance

Nama Panggilan ITC Finance

Bidang Usaha Perusahaan Pembiayaan

Lokasi Operasional ITC Finance hanya beroperasi di Wilayah Indonesia

Tanggal Pendirian 13 Januari 2003

Dasar Hukum Akta No. 2 tahun 2003 yang dibuat dihadapan Bapak Jap Sun Jaw, SH.

Kepemilikan Saham Publik 0%, Pemerintah 0%

Skala Usaha Total Karyawan 441 orang

Total Asset 538,9 M (Audited 2022)

Total Hutang 396.2M (Audited 2022)

Alamat Kantor Pusat Komplek Gunung Sahari permai no 4C, Blok E NO. 19-20, Jl. Gn. Sahari
Jl. Mangga Dua Square, RT.11/RW.6, Ancol, Kec. Pademangan, Jkt
Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14410

Nomor Telepon 021-6251900

Alamat Situs Web www.itcfinance.com

Email customer.care@itcfinance.com

Jaringan Kantor

Kantor Pusat 1

Kantor Cabang 16
KSKC 2

http://www.itcfinance.com/
mailto:customer.care@itcfinance.com
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C) Penjelasan Produk

PEMBIAYAAN SEPEDA
MOTOR BARU/MOBIL
BARU

Fasilitas pinjaman yang diberikan kepada pemohon
untuk pembelian sepeda motor/mobil baru.
Fasilitas kredit ini diberikan untuk meringankan biaya
awal yang dikeluarkan pembeli saat pembelian
kendaraan baru yang diinginkannya.
Pengajuan kredit ini dapat diajuan baik secara
perorangan maupun instansi dengan memperhatikan
penghasilan dan pekerjaan/usaha pemohon dan faktor
pendukung lainnya seperti tempat tinggal , asset
kepemilikan , historis transaksi keuangan dan tujuan
pembelian kendaraan

PEMBIAYAAN SEPEDA
MOTOR BEKAS/MOBIL
BEKAS

Fasilitas pinjaman yang diberikan kepada pemohon
untuk pembelian sepeda motor/mobil bekas.
Fasilitas kredit ini diberikan untuk meringankan biaya
awal yang dikeluarkan pembeli saat pembelian
kendaraan baru yang diinginkannya.
Pengajuan kredit ini dapat diajuan baik secara
perorangan maupun instansi dengan memperhatikan
penghasilan dan pekerjaan/usaha pemohon dan faktor
pendukung lainnya seperti tempat tinggal , asset
kepemilikan , historis transaksi keuangan dan tujuan
pembelian kendaraan

PEMBIAYAAN MOTOR

Fasilitas pinjaman yang diberikan kepada pemilik
sepeda motor
Fasilitas kredit ini diberikan untuk membantu pemilik
motor saat mereka membutuhkan dana untuk usaha,
tambahan modal, biaya sekolah anak dan kebutuhan
keluarga lainnya yang bersifat urgent dan penting

PEMBIAYAAN MOBIL

Fasilitas pinjaman yang diberikan kepada pemilik
mobil.
Fasilitas kredit ini diberikan untuk membantu pemilik
motor/mobil saat mereka membutuhkan dana untuk
usaha, tambahan modal, biaya sekolah anak dan
kebutuhan keluarga lainnya yang bersifat urgent dan
penting
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c) Keanggotaan Pada Asosiasi
ITC Finance selalu aktif dalam organisasi maupun asosiasi

guna mengetahui perkembangan lingkungan bisnis, memperluas
hubungan bisnis, dan memperkuat eksistensinya di industri
pembiayaan. Keanggotaan ini bertujuan agar ITC Finance
mendapatkan info terkini terkait Environmental, Social, dan
Governance (ESG). Sampai saat ini, ITC Finance masih tercatat
sebagai anggota: ASOSIASI PERUSAHAAN PEMBIAYAAN
INDONESIA (APPI)
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4. Penjelasan Direksi

a) Kebijakan Untuk Merespon Tantangan Dalam Pemenuhan
Strategi Keberlanjutan

Strategi keberlanjutan bertujuan untuk menyeimbangkan tujuan

ekonomi, sosial, dan lingkungan dari Perusahaan untuk menciptakan masa

depan yang berkelanjutan. Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi

Perusahaan dalam mencapai tujuan ini salah satunya adalah kurangnya

kesadaran dan partisipasi masyarakat. Banyak Pihak yang kurang dan/atau

bahkan tidak menyadari dampak tindakan mereka terhadap lingkungan, dan

mereka tidak berpartisipasi aktif dalam upaya mempromosikan

keberlanjutan. Kurangnya keterlibatan ini dapat menghambat implementasi

Keuangan Berkelanjutan.

Perusahaan menyadari bahwa penerapan keuangan berkelanjutan

ini membutuhkan banyak penyesuaian dan juga dukungan dari berbagai

pihak. Oleh sebab itu, yang dapat dilakukan oleh Perusahaan adalah

menginformasikan penerapan nilai keberlanjutan serta prinsip kehati-hatian,

melalui pelaksanaan edukasi yang berkelanjutan ke berbagai pihak, dengan

begitu dapat mendukung pencapaian pembangunan berkelanjutan yang

lebihbaik, dinamis, dan optimal.

Upaya - upaya yang dilakukan perusahaan terkait dengan kondisi

perubahan iklim, turut memberikan warna terhadap Aksi Berkelanjutan

seperti sudah terjalinnya kerjasama dengan Yayasan Tsu Chi. Hal ini sejalan

dengan kesadaran perusahaan terhadap dampak perubahan iklim yang

dapat mempengaruhi keberlanjutan masa depan. Karena itu Perusahaan

menyatakan dukungannya untuk ikut serta mengurangi dampak negatif

perubahan iklim melalui kebijakan pembiayaan pada sektor energi terbaru

seperti mobil listrik, yang hingga saat ini masih dalam masa penjajakan, serta

pengurangan penggunaan kertas melalui upaya digital transformation serta

program lainnya yang berkaitan dengan lingkungan.
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b) Penerapan Keuangan Berkelanjutan

Perusahaan berkomitmen untuk menjalankan rencana aksi keuangan

berkelanjutan yang telah disusun. Adapun Perusahaan akan terbuka untuk

perkembangan di masa mendatang apabila dirasa perlu untuk

menambahkan program-program terbaru terkait dengan semangat

berkelanjutan ini.

Saat ini Perusahaan fokus pada pengembangan layanan atas Produk

yang dimiliki Perusahaan, salah satunya adalah Pengembangan Aplikasi

Mitra yang beberapa tahun terakhir secara bertahap dikembangkan. Hal

tersebut dilakukan untuk memberikan pelayanan maksimal baik kepada

Calon Debitur dan/atau Debitur.

c) Strategi Pencapaian Target

Pandemi COVID-19 berdampak besar pada seluruh lapisan

masyarakat, dan Perekonomian juga tidak terkecuali terkena dampaknya.

Organisasi di seluruh dunia harus beradaptasi dengan cara kerja baru, dan

banyak yang berjuang mempertahankan strategi keberlanjutan mereka

dalam menghadapi tantangan selama pandemi. Namun, meski pandemi

menghadirkan Tantangan dan Hambatran baru, Pandemi juga menyoroti

pentingnya keberlanjutan untuk kesuksesan bisnis jangka panjang.

Pandemi telah membawa serangkaian tantangan baru bagi dunia

bisnis. Perusahaan harus bertahan hidup dengan adanya gangguan dalam

rantai bisnis, penurunan Pengajuan Pembiayaan, dan peningkatan biaya

operasional. Selain itu, karyawan tidak terkecuali terkena dampak dari

Pandemi ini, seperti harus bekerja dari jarak jauh yang menimbulkan

kesulitan komunikasi dan kolaborasi. Faktor-faktor inilah yang menjadi

Tantangan Perusahaan dalam mengimplementasikan Keuangan

Berkelanjutan
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Tantangan lainnya adalah pergeseran prioritas. Dengan begitu

banyak fokus untuk beradaptasi selama masa pandemi, keberlanjutan sering

kali diabaikan. Perusahaan telah dipaksa untuk memprioritaskan

kelangsungan Usaha untuk jangka pendek daripada keberlanjutan jangka

panjang.

Untuk menjawab tantangan mempertahankan strategi keberlanjutan

setelah pandemi, perusahaan akan mengadopsi pendekatan yang fokus pada

(3) tiga bidang utama, yakni komitmen ulang terhadap keberlanjutan,

adaptasi terhadap Kondisi Terkini, dan keterlibatan karyawan.

Langkah pertama adalah dengan berkomitmen kembali pada

keberlanjutan. Perusahaan perlu menyadari bahwa keberlanjutan sangat

penting untuk kesuksesan bisnis jangka panjang, dan bahwa kelangsungan

hidup jangka pendek tidak boleh mengorbankan keberlanjutan jangka

panjang. Untuk berkomitmen kembali pada keberlanjutan, perusahaan akan

melakukan:

 Menegaskan kembali tujuan keberlanjutan mereka:

 Melakukan Reviu kembali atas Rencana Aksi keuangan

berkelanjutan

 Komunikasikan komitmen mereka terhadap keberlanjutan:

Langkah Kedua adalah adaptasi terhadap Kondisi Terkini. Perusahaan

perlu menyadari bahwa pandemi telah membawa tantangan baru, dan

Perusahaan akan melakukan Reviu atas Strategi Berkelanjutan yang ada dan

melakukan prioritas untuk Strategi Berkelanjutan yang paling realistis

Langkah Ketiga untuk menjawab tantangan mempertahankan

strategi Berkelanjutan setelah pandemi adalah keterlibatan karyawan.

Karyawan sangat penting untuk keberhasilan strategi keberlanjutan, dan

perusahaan perlu melibatkan dan memotivasi karyawan mereka untuk
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mencapai tujuan keberlanjutan mereka. Salah satu cara yang diambil

Perusahan untuk keterlibatan Karyawan adalah dengan terus

mengembangkan program pelatihan berupa e-learning, online training,

dan/atau bekerja sama dengan pihak lain untuk mengadakan seminar secara

daring guna membangun motivasi dan daya kerja yang maksimal.
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5. Tata Kelola Berkelanjutan

a) Tugas Direksi Dan Dewan Komisaris
Dalam memenuhi persyaratan dan pemenuhan terhadap tata kelola

yang baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku bagi perusahaan

pembiayaan, ITC Finance pun telah memiliki susunan tugas dan tanggung

jawab Direksi dan Dewan Komisaris untuk bertanggung jawab terhadap

penerapan keuangan berkelanjutan.

Adapun dibawah ini merupakan penjabaran terkait lini department

dalam perusahaan:

Dewan Komisaris & Direksi, secara bersama-sama bertanggungjawab

terhadap pelaksanaan program Keuangan Berkelanjutan secara

keseluruhan serta memberikan saran-saran perbaikan terhadap

program selanjutnya.

Risk Management Department (PIC), Bertanggungjawab kepada

direksi atas pelaksanaan program Keuangan Berkelanjutan, Menyusun

RAKB, Monitoring implementasi RAKB, Menyusun Laporan

Keberlanjutan, bertanggung jawab atas proses pengalihan CSR

menjadi TJSL.

HR Department, Melaksanakan program-program yang bertujuan

untuk meningkatkan kompetensi SDM dalam mendukung penerapan

Keuangan Berkelanjutan, serta menjadi motor penggerak budaya

kesadaran lingkungan pada Perusahaan.

Business Unit, Mendukung program-program yang bertujuan untuk

meningkatkan portofolio perusahaan.
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b) Pengembangan Kompetensi Yang Dilaksanakan Terhadap
Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris, Pegawai, Pejabat
Dan/Atau Unit Kerja Yang Menjadi Penanggung Jawab
Penerapan Keuangan Berkelanjutan

Penerapan dan pencapaian kinerja Keuangan Berkelanjutan

merupakan tanggung jawab ITC Finance termasuk dan tidak terbatas pada

jajaran Dewan Komisaris dan/atau Direksi beserta para Karyawan

Perusahaan. Penerapan ini dilakukan dengan menetapkan beberapa

departemen terkait untuk terlibat dalam program keuangan berkelanjutan.

Oleh karena itu, selama tahun 2022 ITC Finance telah menyelenggarakan

pelatihan untuk 454 karyawan. Selain itu, karyawan juga menerima

sosialisasi dan pelatihan terkait Operation, Collection, Good Corporate

Governance & APU-PPT (Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan

Terorisme).

c) Peran Direksi Dan Dewan Komisaris Dalam Mengelola,
Melakukan Telaah Berkala, Dan Meninjau Efektivitas Proses
Manajemen Risiko
Peran Direksi dan Dewan Komisaris sangatlah penting dalam penerapan

Keuangan Berkelanjutan yang lebih baik. Oleh karena itu ada wewenang

dan tanggung jawab yang dipikul oleh Direksi, diantaranya sebagai berikut:

1.Menyusun kebijakan dan strategi Manajemen Risiko terkait dengan

keberlanjutan usaha secara tertulis dan komprehensif,

2.Bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko dan

eksposur Risiko yang diambil Perusahaan secara keseluruhan,

3.Mengevaluasi dan memutuskan transaksi dan limit Risiko yang

memerlukan persetujuan Direksi,

4.Mengembangkan budaya Manajemen Risiko pada seluruh jenjang

organisasi,

5.Memastikan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang

terkait dengan Manajemen Risiko,



Page 16 of 23

6.Memastikan bahwa fungsi Manajemen Risiko telah beroperasi secara

independen, dan melaksanakan kaji ulang secara berkala untuk

memastikan keakuratan metodologi penilaian Risiko, kecukupan

implementasi sistem informasi Manajemen Risiko serta,

7.Memastikan ketepatan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko

serta penetapan limit Risiko.

Tak hanya Direksi, Dewan Komisaris pun turut memikul tanggung jawab

terhadap Penerapan Keuangan Berkelanjutan, diantaranya sebagai berikut:

1.Menyetujui dan mengevaluasi kebijakan Manajemen Risiko,

2.Mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan

Manajemen Risiko,

3.Mengevaluasi dan memutuskan permohonan Direksi yang berkaitan

dengan transaksi dan limit Risiko yang memerlukan persetujuan

Dewan Komisaris.

d) Pemangku Kepentingan

Keterlibatan pemangku kepentingan dalam upaya Penerapan

Keuangan Berkelanjutan sangatlah penting bagi setiap perusahaan. Oleh

karena itu, Perusahaan melakukan identifikasi dan analisis yang seksama

agar dapat mengelola dan menerapkan keterlibatan pemangku kepentingan

secara optimal.

Partisipasi pemangku kepentingan sangatlah penting dimana hal ini

tercermin dalam kegiatan komunikasi dua arah. Informasi mengenai

Keuangan Berkelanjutan ini telah disampaikan oleh Perusahaan kepada

seluruh jajaran dengan berbagai metode dan dengan cara yang telah

diputuskan paling efektif agar semua jajaran lini bisnis perusahaan dapat

menerima informasi dengan baik dan optimal.



Page 17 of 23

e) Permasalahan atas Penerapan Keuangan Berkelanjutan

Permasalahan yang dihadapi secara global adalah pandemi COVID-19

yang masih terus berlanjut di tahun 2021 dan krisis ekonomi. Tidak dapat

dipungkiri dengan merambahnya pandemi COVID-19 di dunia membuat

ekonomi dunia melemah dan bahkan di beberapa belahan negara sempat

lumpuh akibat lockdown yang diterapkan oleh pemerintah setempat.

Hal ini pun juga berdampak dengan kondisi perekonomian di

Indonesia meskipun lockdown tidak diterapkan, namun dengan menerapkan

sistem kerja yang hybrid. Banyaknya negara-negara yang terkena dampak di

sektor ekonomi kemudian mengalami turbulensi akibat dari pandemi COVID-

19 ini yang akhirnya membuat arah perekonomian dunia sempat menjadi

krisis. Banyak pelaku kegiatan usaha jasa keuangan yang pada akhirnya

mengalami disrupsi inovasi guna melakukan inovasi di era pandemi yang

mana sudah bertransformasi ke industri digitalisasi. Hal ini lah yang

kemudian dilakukan oleh ITC Finance guna beradaptasi dengan perubahan-

perubahan yang ada.
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6. Kinerja Berkelanjutan
a) Kegiatan Membangun Budaya Keberlanjutan Di Internal

Perusahaan

Dalam penerapan Keuangan Berkelanjutan ini terlihat masih relatif

baru dilakukan. Sesuatu yang baru ini seringkali memerlukan waktu sebelum

terlihat hasilnya, demikian halnya dengan Keuangan Berkelanjutan

diperlukan sikap dan pengetahuan yang akhirnya dapat memberikan sebuah

budaya baru bagi Perusahaan, yang nantinya akan dapat membuat kinerja

berkelanjutannya menjadi lebih baik.

Sosialisasi, dialog, dan pembahasan rapat dalam berbagai

kesempatan dinilai merupakan hal yang tepat dalam membangun budaya

baru Keuangan Berkelanjutan, beberapa budaya baru seperti paperless, yang

kiranya sudah dilakukan pengurangan guna menumbuhkan kesadaran

seluruh jajaran perusahaan agar menciptakan go green financial. Kemudian

penggunaan teknologi digital merupakan hasil dari tahap awal penerapan

Keuangan Berkelanjutan yang hingga saat ini masih terus diupayakan

sebagai bagian dari Penerapan Keuangan Berkelanjutan.

b) Kinerja 3 tahun terakhir

2020 2021 2022
Rencana
Pembiayaan 269,136.85 319,180.85 383,215.00

Realisasi
Pembiayaan 275,451.67 334,969.73 393,143.34

Laba Bersih 2,546.014 6,407.464 21,450.763
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c) Kinerja Sosial 3 Tahun Terakhir
i. Komitmen Perusahaan Memberikan Layanan Atas Produk

Perusahaan Berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang

memuaskan dan terbaik kepada Calon Debitur dan Debitur

Perusahaan. Fokus pada kepuasan konsumen dan mitra bisnis dengan

memberikan pelayanan yang melampaui harapan merupakan salah

satu Visi Perusahaan yang akan dipegang Perusahaan dalam

memberikan Pelayaannya kepada Calon Debitur dan Debitur.

Semangat ini yang akan dibawa Perusahaan dan disesuaikan dengan

Operasional Bisnis Perusahaan.

Produk yang dimiliki Perusahaan, tidak terbatas untuk

golongan tertentu saja, namun juga untuk semua golongan dengan

tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian serta mengedepankan

pengukuran 5C yaitu Character, Capacity, Condition, Capital, Collateral

dalam penyaluran pembiayaan. Sehingga baik masyarakat yang

berpenghasilan rendah maupun yang tidak, semuanya memiliki

kesempatan yang sama untuk mendapatkan peningkatan

kesejahteraan hidup

Menghadapi kondisi pasca Pandemi seperti saat ini tentunya

menjadi sebuah tantangan untuk tetap mempertahankan tingkat

layanan Perusahaan kepada Debitur. Tantangan yang ada saat ini

Perusahaan coba atasi dengan melakukan Optimalisasi pada Aplikasi

Mitra. Aplikasi tersebut secara berkala akan di evaluasi dan

disesuaikan dengan Kebutuhan Debitur
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ii. Ketenagakerjaan

1. Kesetaraan Kesempatan Bekerja Dan Ada Atau Tidaknya
Tenaga Kerja Paksa Dan Tenaga Kerja Anak

Sesuai dengan amanat Konstitusi Indonesia yaitu UUD 1945,

dan juga telah diatur dalam Undang Undang No. 13 Tahun 2003

tentang Ketenagakerjaan, Perusahaan telah melakukan kesetaraan

dalam kesempatan bekerja. Kesetaraan tersebut terlihat dari

recruitment atau seleksi, maupun promosi jabatan untuk setiap

karyawan, dan tidak ada terjadi kerja paksa juga tenaga kerja anak

dibawah umur sesuai dengan ketetapan UU Ketenagakerjaan.

2. Persentase Remunerasi Pegawai Tetap Di Tingkat
Terendah Terhadap Upah Minimum Regional;

N
O
. KETERANGAN 2021 2022 2023

TERENDAH NILAI UMR TERENDAH NILAI UMR TERENDAH NILAI UMR

1 DKI JAKARTA 4,416,200 4,416,186 4,454,000 4,453,935 4,902,000 4,901,798

2 Sumatera Utara 2,524,000 2,499,423 2,524,000 2,522,609 2,711,000 2,710,493

3 Bangka Belitung 3,231,000 3,230,230 3,281,000 3,264,884 3,499,000 3,498,479

4 NAD 3,166,000 3,165,031 3,167,000 3,166,460 3,414,000 3,413,666

5 Bali 2,771,000 2,770,300 2,803,000 2,802,906 2,995,000 2,994,646

6 Tangerang 4,286,000 4,285,798 4,286,000 4,285,798 4,585,000 4,584,519

7 Kalimantan Barat 2,515,000 2,515,000 2,580,000 2,579,916 2,751,000 2,750,644

8 Jawa Barat 3,743,000 3,742,276 3,775,000 3,774,860 4,049,000 4,048,462

9 Riau 2,998,000 2,997,971 3,049,675 3,049,675 3,319,100 3,319,023
1
0 Lampung 2,740,000 2,739,983 2,771,000 2,770,794 2,992,000 2,991,349
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3. Lingkungan Bekerja Yang Layak Dan Aman

Lingkungan kerja yang layak dan aman merupakan sesuatu

yang dipandang sangat penting bagi Perusahaan. Hal ini tidak

hanya menguntungkan karyawan, tetapi juga berdampak positif

pada produktivitas Perusahaan secara keseluruhan. Pentingnya

lingkungan kerja yang Layak dan aman merupakan salah satu

faktor penentu keberhasilan Perusahaan. Karyawan yang bekerja

di lingkungan yang membuat stres secara fisik atau emosional

memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami kecelakaan dan

cedera di tempat kerja, masalah kesehatan fisik dan/atau mental.

Hal ini dapat menyebabkan penurunan produktivitas, peningkatan

ketidakhadiran, dan tingkat turnover yang tinggi. Di sisi lain,

karyawan yang bekerja di lingkungan yang Layak dan aman lebih

cenderung merasa dihargai dan terlibat, dan dapat bekerja lebih

optimal.

Salah satu langkah yang diambil Perusahaan untuk dapat

menciptakan Lingkungan Kerja yang Layak dan Aman adalah

dengan menciptakan lingkungan kerja yang menunjang Pekerjaan

Karyawan. Selain itu, Perusahaan juga melakukan sosialisasi

tentang pengaturan tempat kerja, dan praktik lain yang

mendukung kondisi kerja yang sehat.



Page 22 of 23

4. Pelatihan Dan Pengembangan Kemampuan Pegawai.

Sesuai dengan POJK pasal 21 ayat 1 POJK NOMOR 47

/POJK.05/2020 Tentang Perizinan Usaha Dan Kelembagaan

Perusahaan Pembiayaan Dan Perusahaan Pembiayaan Syariah yang

berbunyi “Perusahaan wajib menyelenggarakan program

pengembangan kemampuan dan pengetahuan sumber daya

manusia untuk setiap tahun”, Perusahan telah melakukan

Implementasi atas Regulasi tersebut. Adapun Implementasi tersebut

dilakukan Perusahaan sebagaimana tabel dibawah ini:

N
o Materi Diklat Realisasi Waktu Diklat Durasi Diklat

Jumlah
Seluruh
Peserta

1 POKB Batch 77 4 Juli 2022 1/2 Hari 21
2 Synergetic Relation 7 Juli 2022 2 Jam 23
3 SPPI Bidang Penagihan 13 Juli 2022 1 Jam 2

4 Sertifikasi Operation Batch
19 15 - 22 Juli 2022 6 Hari 11

5 Mengelola Risiko Di
Tengah Ketidakpastian 27 Juli 2022 1/2 Hari 1

6 SPPI Bidang Penagihan 5 Agustus 2022 1 Jam 1

7 Effective Coaching Skill
For Leader Batch I 9 Agustus 2022 2 Jam 17

8 SPPI Bidang Penagihan 9 Agustus 2022 1 Jam 2
9 SPPI Bidang Penagihan 10 Agustus 2022 1 Jam 1
10 SPPI Bidang Penagihan 11 Agustus 2022 1 Jam 3
11 SPPI Bidang Penagihan 15 Agustus 2022 1 Jam 3
12 SPPI Bidang Penagihan 16 Agustus 2022 1 Jam 2
13 SPPI Bidang Penagihan 18 Agustus 2022 1 Jam 2

14 Effective Coaching Skill
For Leader Batch II 23 Agustus 2022 2 Jam 15

15 SPPI Bidang Penagihan 05-Sep-22 1 Jam 1

16 Building Habit of
Excellence 8 - 9 September 2022 2 Hari 1

17 Effective Coaching Skill
For Leader Batch III 12-Sep-22 2 Jam 20

18 SPPI Managerial 12 - 20 September 2022 7 Hari 3

19 Emphatic Assertive
Attitude Batch I 15-Sep-22 2 Jam 13

20 Effective Coaching Skill
For Leader Batch IV 20-Sep-22 2 Jam 19

21 SPPI Bidang Penagihan 21-Sep-22 1 Jam 1
22 SPPI Bidang Penagihan 22-Sep-22 1 Jam 1
23 Economic Outlook 2023 27-Sep-22 1 Hari 1

24 Emphatic Assertive
Attitude Batch II 13 Oktober 2022 2 Jam 17
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25 POKB Batch 78 14 Oktober 2022 2 Jam 23
26 SPPI Bidang Penagihan 17 Oktober 2022 1 Jam 2
27 SPPI Bidang Penagihan 18 Oktober 2022 1 Jam 2
28 SPPI Managerial 17 - 25 Oktober 2022 7 Hari 1
29 SPPI Bidang Penagihan 26 Oktober 2022 1 Jam 1

30 Dasar Excel Batch I 14-Nov-22 1 Hari 10

31 Dasar Excel Batch II 14-Nov-22 1 Hari 10

32 Dasar Excel Batch III 21-Nov-22 1 Hari 10

33 Dasar Excel Batch IV 21-Nov-22 1 Hari 12

34 SPPI Managerial 14 - 22 November 2022 7 Hari 2

35

Mengkritisi RUU Tentang
Jaminan Benda Bergerak
Dalam Perspektif Sistem
Hukum Jaminan

23-Nov-22 1 Hari 2

36 Tantangan Ketidakpastian
Ekonomi Global 29-Nov-22 1/2 Hari 1

37 POKB Batch 79 09-Dec-22 1/2 Hari 10
38 SPPI Bidang Penagihan 14-Dec-22 1 Jam 1

-oOo-


